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ABSTRAK

Tugas akhir ini mengangkat sebuah pengalaman subjektif penulis dalam
prosesi tradisi Begawe suku Sasak di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat, dan
mengolahnya menjadi karya seni grafis dua dimensi melalui pendekatan estetis dan
spiritual. Tradisi Begawe merujuk pada aktivitas kolektif dalam menyelesaikan
pekerjaan besar, seperti hajatan pernikahan, khitan, atau bahkan pembangunan
tempat tingal. Melalui Begawe, masyarakat Lombok tidak hanya saling

meringankan beban, tetapi juga mempererat ikatan sosial serta menciptakan

harmoni dalam komunitas. Nilai-nilai ini kemudian direfleksikan melalui medium
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ABSTRACT

This final project highlights the author's subjective experience in the
traditional Begawe procession of the Sasak tribe in Lombok island, West Nusa
Tenggara and transforms it into a two-dimensional graphic art work through an
aesthetic and spiritual approach. The Begawe tradition refers to collective
activities in completing major tasks, such as weddings, circumcisions, or even the

construction of dwellings. Through Begawe, the people of Lombok not only lighten

each other's burdens, but also strengthen social bonds and create harmony within
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam proses penciptaan sebuah karya seni, baik lukisan, grafis,

maupun patung, seringkali seorang seniman mendapatkan inspirasi dalam
berkarya dari pengalaman pribadi atau pengamatan terhadap fenomena yang
sering terjadi dilingkungan sekitarnya. Pengalaman inilah yang mendorong
seniman untuk menciptakan sebuah karya seni melalui pengalaman atau

pengamatan lingkungan sekitarnya untuk kemudian bisa diapresiasikan pada

khalayak umum.

Pada saat itu,
I begawe ini

narik di mata

J gkali hanya
dn/peran anak-

Gambar 1. 1 Dokumentasi Prosesi Begawe
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
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orang lain, tetapi juga merupakan entasi dari kesatuan sosial, kerja sama,
dan rasa syukur yang mendalam. Dalam tradisinya, Begawe menggunakan
berbagai aspek estetika, seperti pakaian adat, ornamen, dan prosesi yang
memiliki makna simbolis dalam pelaksanaannya. Elemen-elemen ini
menjadikan tradisi begawe, menjadi sumber inspirasi yang kaya untuk
diwujudkan kedalam seni grafis.

Ditengah arus modernisasi, tradisi Begawe mulai mengalami tantangan
dalam pelestariannya. Adanya pengaruh budaya global yang mulai masuk

kedalam kehidupan banyak generasi muda, tradisi ini mulai banyak dilupakan.



Pada dewasa ini anak-anak maupun orang dewasa tidak lagi memiliki
ketertarikan untuk ikut serta terlibat didalam prosesi Begawe ini. Kemudian
muncul sebuah pertanyaan dalam benak penulis, mengapa hal ini bisa terjadi?
Upaya apa yang bisa dilakukan untuk melestarikan budaya ini? Sebagai
masyarakat Sasak dan sedang menempuh pendidikan seni rupa, penulis
memiliki keinginan untuk mengangkat tradisi lokal yang ada di daerahnya
untuk dan dijadikan sebuah karya seni, hal ini sebagai upaya penulis untuk
menumbuhkan kesadaran masyarakat suku Sasak mengenai pentingnya
memperkenalkan dan melestarikan tradisi suku Sasak ini kepada masyarakat
luas. Sehingga pelestarian budayai Suku Sasak sangatlah penting untuk

luhur yang terkandung dalam tradisi*Begawe serta memperkaya khazanah seni

budaya yang ada, dalam hal ini seni rupa Lombok.

. Rumusan Penciptaan
Setiap penciptaan karya seni selalu menghadirkan permasalahan atau

ide yang menjadi dasar dalam penciptaan karya, yang nantinya menjadi pijakan
dalam perwujudan karya. Adapun permasalahan atau ide yang hendak
diuraikan adalah sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan tradisi Begawe suku Sasak?

2. Bagaimana tradisi Begawe dapat dipakai sebagai ide penciptaan?



3. Bagaimana mewujudkan ide mengenai tradisi Begawe dalam karya seni
grafis?

C. Tujuan
Dari penjelasan latar belakang dan rumusan masalah penciptaan diatas,

tujuan dari penciptaan karya seni ini sebagai berikut:

1. Mengenalkan tradisi begawe suku sasak kepada masyarakat luas.

2. Menciptakan karya seni grafis yang merepresentasikan keindahan dan
makna tradisi Begawe.

3. Untuk memicu kesadaran akan pentingnya memaknai dan melestarikan
tradisi begawe.

D. Manfaat
Manfaat dari penciptaan kary@

ngenai-#is -istilah yang
,.,-. ebih menyeluruh
S

ngkup yang deh penulis. Berikut

”Visualisasi Tradisi Begawe Suku Sasak sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis”:
1. Tradisi
Tradisi menurut etimologi adalah kata yang mengacu pada adat atau
kebiasaan yang turun temurun, atau peraturan yang dijalankan masyarakat
(KBBI, 2001 : 1208).
Tradisi menurut Mursal Esten adalah kebiasaan turun-temurun
sekelompok masyarakat berdasarkan nilai budaya masyarakat yang
bersangkutan (Mursal Esten, 1991 : 21). Sedangkan menurut Soekanto



Soerjono tradisi merupakan perbuatan yang dilakukan berulang-ulang
dalam bentuk yang sama (Soekanto Soerjono, 1987:13).

. Begawe

Dalam bahasa Sasak halus, Begawe disebut dengan istilah bekarye
yang artinya bekerja dalam bahasa Indonesia. Namun Begawe merupakan
acara syukuran yang dilaksanakan untuk merayakan momen-momen
penting dalam kehidupan, seperti perkawinan, kematian, Khitanan, atau
rasa syukur atas pencapaian tertentu. Menurut Abdullah (2010), Begawe
merupakan bentuk kerja sama komunal yang dilakukan oleh masyarakat

sebagai masyarakat yang me ebudayaan agraris dengan sistem adat

berbasis komunal. Tradisi mereka banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai
Hindu-Budha pada masa lampau, yang kemudian bercampur dengan
ajaran islam setelah masuknya agama tersebut ke Lombok.
. Sebagai
Kata depan untuk menyatakan status (KBBI, 2014:460).
Ide
Rancangan yang tersusun dalam di pikiran. Artinya sama dengan

gagasan atau cita-cita. Ide yang dalam kajian menyangkut suatu gambaran



yang imajinasi utuh yang melintas sangat cepat (Retnoningsih & Suharso,
2005:173).

. Penciptaan

Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan. Penciptaan
merupakan proses dalam pembuatan suatu hal yang baru yang sebelumnya
belum pernah ada ataupun yang sudah ada namun dibuat dengan inovasi
lebih baru. (KBBI,2007).

. Seni Grafis

Diambil dari buku Apresiasi Seni Rupa, tulisan dari sunarto dan




